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Abstract 
At present, cooperation between organizations and within organizations is 
demanded that an organization be able to compete. In the educational 
environment, collaborative culture is considered as an important component 
in influencing overall school success. Based on a literature review, this 
article discusses the importance of collaborative culture in educational 
organizations as a strategy in increasing school effectiveness and increasing 
teacher capacity. This research shows that collaborative culture has an 
important role not only at the teacher and student level but also at the 
school level and ultimately will improve the quality of the school. 
 
 
Abstrak Saat ini, kerja sama antar organisasi maupun dalam organisasi  dituntut agar suatu organisasi mampu bersaing. Di lingkungan kependidikan, budaya kolaboratif dianggap sebagai suatu komponen yang penting  dalam mempengaruhi keberhasilan sekolah secara keseluruhan. Berdasarkan tinjauan literatur, artikel ini membahas pentingnya budaya kolaboratif dalam organisasi kependidikan sebagai strategi dalam peningkatan efektifitas sekolah dan peningkatan kapasitas guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kolaboratif mempunyai peran penting tidak hanya ditingkat guru dan siswa tetapi juga ditingkat sekolah dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sekolah. 
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PENDAHULUAN Gelombang globalisasi terus berkembang sampai saat ini. Demi untuk memenuhi tuntutan tersebut, sistem pendidikan juga harus berubah sesuai kebutuhan. Sekolah harus mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas.  Kerjasama berbagai pihak seperti pimpinan sekolah, guru, siswa, orang tua dan pemerintah akan mendukung terciptanya sekolah yang berkualitas.  Salah satu tujuan mendasar pendidikan masa kini dan masa depan adalah untuk merangsang kerjasama yang memberi setiap individu kekuatan untuk mengenal dirinya dan berperilaku sesuai norma dan aturan yang berlaku tetapi tetap senantiasa terbuka terhadap orang lain.  Nilai-nilai, norma dan ataruran tersebut akan bisa dicapai dengan menjalin hubungan yang baik. Oleh karena itu, suatu organisasi seperti sekolah tidak boleh menjadi tempat yang memisahkan individu tetapi harus menjadi tempat dimana setiap individu diterima, dihormati dan dihargai serta hal individu dipertimbangkan. Kebiasaan-kebiasaan positif pada suatu organisasi yang dilakukan setiap saat akan membentuk budaya yang positif. Dan budaya yang positif menjadi dasar sekolah yang sukses (Habegger, 2008), sehingga budaya menjadi salah satu konsep yang penting suatu organisasi (Stoll et 
al., 2006). Selama satu dekade terakhir, banyak penelitian telah dilakukan mengenai bagaimana keberhasilan sekolah dapat dicapai. Salah satu fokus dari penelitian adalah bagaimana mengembangkan sekolah yang inklusif dan memenuhi kebutuhan pendidikan semua siswa, termasuk yang berkebutuhan khusus (Waldron & McLeskey, 2010). Aspek kunci dari reformasi ini termasuk pengembangan budaya kolaboratif, penggunaan pengembangan profesional berkualitas tinggi untuk meningkatkan praktik guru, dan kepemimpinan yang kuat untuk kegiatan peningkatan sekolah oleh kepala sekolah dan pemimpin sekolah lainnya. Carpenter (2015) menyimpulkan bahwa para pemimpin sekolah harus memberikan struktur kepemimpinan yang mendukung dan berbagi untuk guru untuk memastikan budaya sekolah yang positif dan komunitas pembelajaran profesional yang efektif yang berdampak pada peningkatan sekolah. Para pemimpin di sekolah harus bekerja secara langsung dengan guru untuk membuat kebijakan dan prosedur yang memberikan guru struktur kepemimpinan untuk secara langsung mempengaruhi peningkatan sekolah melalui upaya kolaborasi komunitas belajar profesional. Tujuan artikel ini adalah untuk memetakan dan meninjau publikasi berdasarkan analisis sesuai dengan empat kategori berikut: (1) dampak budaya kolaboratif pada tingkat guru; (2) dampak budaya kolaboratif pada tingkat siswa; dan (3) dampak budaya kolaboratif pada tingkat sekolah. Signifikansi artikel ini berfokus pada tiga kontribusi utama untuk manajemen pendidikan, terutama pada  upaya di masa depan untuk meningkatkan efektivitas sekolah melalui penerapan budaya kolaboratif. Selain itu, artikel ini menawarkan wawasan dan saran untuk penelitian berikutnya.  
METODE Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Pengumpulan data dengan teknik pustaka berupa buku dan penelitian yang telah dilalukan sebelumnya dalam bentuk jurnal.Komponen budaya kolaboratif pada penelitian ini,mengacu berdasarkan komponen budaya kolaboratif yang dikembangkan oleh Gruenert (2005) yaitu kepemimpinan kolaboratif, kolaborasi guru, pengembangan professional, dukungan kolega, kesatuan tujuan  dan kemritaan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep budaya Kolaboratif Budaya merupakan pola kegiatan manusia yang secara sistematis diturunkan dari generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. Selanjutnya budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma dan nilai bersama yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara 
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melakukan sesuatu dalam organisasi. Keyakinan, norma dan nilai tersebut menjadi pegangan semua anggota organisasi dalam melaksanakan kinerjanya (Wibowo, 2010). Ketika sebuah organisasi memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuannya, mengapa ada dan apa yang harus dilakukan serta siapa yang harus melaksanakannya, maka budaya akan memastikan bahwa semuanya berjalan dengan baik (MacNeil et al, 2009). Ini mengandung pengertian bahwa budaya mampu memberi arah atau panutan bagi organisasi untuk mencapai tujuannya.  Dalam konteks pendidikan, kolaborasi merupakan kerjasama guru dalam kelompok maupun tin dalam rangka meningkatkan proses dan hasil pendidikan (Duyar et al., 2013). Peneliti lain mendefinisikan kolaborasi sebagai sistem yang mengintegrasikan untuk perbaikan sekolah, memberi kesempatan guru untuk saling belajar, saling memberi dukungan, mengkoordinaskan kegiatan, merefleksikan ke dalam  tindakan, arti pekerjaan serta nilai-nilai di kelas (Hargreaves, 1994).  Budaya sekolah mempunyai pengertian sebagai pola kompleks dari sikap, norma, perilaku, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi, upacara, dan mitos yang tertanam kuat dalam inti organisasi. Pola yang ditransmisikan secara historis tersebut memiliki kekuatan yang  menakjubkan sehingga membentuk apa yang orang dipikirkan dan bagaimana orang bertindak (Barth, 2002). Budaya sekolah mempunyai pengaruh jangka panjang dan luas pada peningkatan (Ohlson, et al., 2016), mengingnat budaya sekolah yang kuat memiliki guru dengan motivasi lebih baik. Guru yang bermotivasi tinggi memiliki keberhasilan yang lebih besar dalam hal kinerja dan hasil siswa, sehingga kepala sekolah yang ingin meningkatkan kinerja siswa harus fokus pada peningkatan budaya sekolah dengan memperbaiki hubungan antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua (MacNeil et al., 2009). Disamping itu, untuk memperkuat budaya sekolah,  perlu dibangun kerja secara kolaboratif antara pimpinan sekolah dan guru dengan tujuan meningkatkan praktik mengajar dan pembelajaran siswa merupakan strategi reformasi sekolah yang menjanjikan (Vescio et al., 2008). Budaya kolaboratif merupakan nilai-nilai dasar budaya yang meliputi pandangan jangka panjang dan mengantisipasi perubahan, komunikasi dan dialog, rasa hormat dan pemberdayaan, kerja tim, asumsi risiko dan toleransi ambiguitas serta dorongan keberagaman (Lei et al., 2017).  Di lingkungan sekolah, budaya kolaboratif mempunyai pengertian bagaimana guru berinteraksi secara intelektual dan fisik untuk berbagi informasi tentang praktik mengajar (Riveros, 2012), membagikan dan memanfaatkan keahlian untuk meningkatkan praktik  mengajar (Sinnema, et al., 2011). Interaksi yang terjadi dapat menciptakan pengetahuan, menemukan inovasi dalam mengajar kemudian merefleksikan dalam mengajar sehingga prestasi siswa dapat ditingkatkan (Carpenter, 2018). Selain itu budaya kolaboratif menjadikan proses menjadi sistematis dalam kerja sama, saling tergantung, saling mempengaruhi praktik professional mereka untuk meningkatkan prestasi siswa (Carpenter, 2015). Menurut Gruenert (2000, 2005) ada 6 aspek budaya kolaboratif sekolah yaitu : 1. Kepemimpinan kolaboratif, mengukur sejauh mana para pemimpin sekolah membangun dan memelihara hubungan kolaboratif dengan guru dan memfasilitasinya. Kepemimpinan kolaboratif menunutu pinpinan benar-benar menghargai gagasan guru, mencari masukan, percaya pada penilaian profesional dan pengambilan keputusan melibutkan guru (Gumuselii dan Eryilmaz, 2011). 2. Kolaborasi Guru, menggambarkan perilaku guru yang ekspresif dari budaya kolaboratif.  Kolaborasi guru memungkinkan guru bekerja sama untuk berbagi infomasi, mendekatkan guru yang berpengalaman dengan guru yang belum berpengalaman serta meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi guru yang belum berpengalaman (Gumuselii dan  Eryilmaz, 2011) 3. Pengembangan Profesional, mengukur sejauh mana guru menghargai pengembangan pribadi yang berkelanjutan dan peningkatan di seluruh sekolah.  Pengembangan profesional dilakukan dalam rangka mencari ide melalui kolega, seminar maupun sumber pofesional lainnya utnuk meningkatkan pengetahuan terbaru (Gumuselii dan Eryilmaz, 2011). 4. Dukungan kolega, mengukur sejauh mana guru bekerja sama secara efektif, menggambarkan kolegialitas/kebersamaan di antara para guru. Dukungan kolegial mempunyai arti bahwa 
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guru bersedia membantu saat ada masalah, saling percaya dan membantu  dalam menyelesaikan tugas (Gumuselii dan Eryilmaz, 2011) 5. Kesatuan tujuan, mengukur sejauh mana guru bekerja menuju misi bersama untuk sekolah.   6. Kemitraan belajar mengukur sejauh mana guru, orang tua, dan siswa bekerja bersama untuk kebaikan bersama. Kemitraan belajar mempunyai pengertian guru dan orang tua memiliki harapan yang sama terhadap kinerja siswa, sejauh mana orang tua dan guru berkomunikasi tentang kinerja siswa (Gumuselii dan Eryilmaz, 2011)  Gumuselii dan Eryilmaz (2011) mengutip Fullan dan Hargreaves bahwa ciri yang menggambarkan sekolah sebagai tempat yang didominasi oleh budaya kolaboratif yaitu (1) pemecahan masalah yang lebih kompleks dan berbagi pengetahuan yang lebih luas, (2) jaringan profesional yang lebih kuat untuk berbagi informasi, (3) mencari solusi baru untuk mengajar, bereksperiman dan pengambilan risiko sambil saling menawarkan dukungan dan umpan balik, (4) bahasa teknis yang lebih kaya  dibagikan oleh pendidik di sekolah sehingga dapat mengirimkan pengetahuan profesional dengan cepat, (5) tingkat kepuasan kerja dan identifikasi guru  dengan sekolah lebih tinggi, (6) upaya yang lebih berkesinambungan dan komprehensif untuk meningkatkan sekolah melalui peningkatan staf. Peran kepala sekolah dalam mengupayakan kolaborasi di sekolah sangat penting. Peran tersebut yaitu merangsang komunitas pembelajaran profesional dan menciptakan tim kerja untuk meningkatkan kualitas sekolah (Gumuselii dan Eryilmaz, 2011). Kepemimpinan kolaboratif didefinisikan sebagai suatu proses kerja sama yang membutuhkan berbagi dalam hal kekuatan, otoritas, pengetahuan dan tanggung jawab (Jameson, 2006). Kepemimpinan kolaboratif merupakan kepemimpinan dengan mengembangkan visi bersama, peningkatan akademik untuk belajar, menekankan pada pengembangan profesional guru, memfasilitasi budaya kerja kolaboratif dan melibatkan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan sekolah (Heck dan  Hallinger, 2010). Selanjutnya dijelaskan bahwa  ada 3 aspek spesifik dari kepemimpinan kolaboratif yaitu tata kelola sekolah bersama, keputusan kolaboratif yang berfokus pada peningkatan akademik dan partisipasi luas dalam upaya mengevaluasi pengembangan akademik sekolah. Penerapan kepemimpinan kolaboratif memungkinkan bawahan berbagi kekuasaan dan bekerja dalam kemitraan untuk membangun kepercayaan, pendistribusian pengetahuan, menggabungkan ketrampilan, kemampuan dan pengalaman utnuk mencapai tujuan bersama (Jameson, 2006). Selanjutnya kepemimpinan kolaboratif dapat mengurangi jarak antara pemimpin dengan bawahan sehingga terjadi peningkatan kinerja. Vangrieken et al. (2015) menyatakan bahwa kolaborasi merupakan interaksi bersama dalam kelompok di semua kegiatan untuk melakukan tugas bersama.  Selanjutnya mendefinisikan kolaborasi guru sebagai tindakan kooperatif yang dilakukan guru untuk tujuan yang berkaitan dengan pekerjaan. Kolaborasi guru merupakan aspek penting dalam program kehidupan profesional guru karena kolaborasi sebagai sarana untuk meningkatkan praktik mengajar guru. Dalam kolaborasi, guru dapat berbagi pengetahuan dan merefleksikan saat mengajar, saling memberi dukungan dan umpan balik serta secara kolektif merancang metode pengajaran (Vangrieken et al., 2015). Dalam bidang pendidikan, bentuk kolaborasi berfokus pada dialog dan pertukaran ide sesama guru (Hargreaves dan O’Connor, 2017), sehingga salah satu tujuan kolaborasi guru adalah menggabungkan upaya-upaya perbaikan sekolah melalui pengurangan tingkat isolasi guru agar para guru dapat berbagi pengetahuan dan memiliki kesaempatan untuk saling mengamati praktik pengajaran dan kemudian mendiskusikannya (Tłusciak-Deliowska, 2017). De Jong et al. (2019) setuju dengan pendapat sebelumnya bahwa bentuk kolaborasi di masa depan harus berkonsentrasi pada kerja sama guru dan rasa tanggung jawab bersama untuk meningkatkan praktik mengajar. Selanjutnya dijelaskan bahwa ada 4 jenis kolaborasi guru yaitu storytelling dan memindai ide, bantuan timbal balik, berbagi materi dan metode serta kerja sama.   
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Tinjauan studi sebelumnya Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh budaya kolaboratif di sekolah  dapat dirangkum seperti pada tabel di bawah ini.  
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
Tingkat guru Tingkat siswa Tingkat sekolah 
 Peningkatan praktik mengajar (Supovitz dan Turner, 2000); (Desimone 
et al., 2002), (Wang et al., 2014); (Bowe dan Gore, 2017). 
 Perubahan mengajar (Samaranayake et al., 2018) 
 Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan (Borg et 
al., 2018); (Garet et al. 2001); (Egodawatte et al., 
2011).  
 Pengetahuan (Ingvarson et 
al., 2005); (Voogt et al., 2016). 
 Efektifitas mengajar dan komitmen pembelajaran (Buczynski dan Hansen, 2010). 
 Kinerja siswa (Shah, 2012); (Vangrieken et al., 2015). 
 Skor prestasi lebih tinggi (Goddard et al., 2007); (Ronfeldt et al., 2015); (Gruenert, 2005) 
 Pembelajaran siswa (Hallinger dan Heck, 2010)  
 Kualitas sekolah (Shah, 2012) 
 Peningkatan kapasistas sekolah (Barth, 2006); (Heck dan Hallinger, 2010) 
 Meningkatkan nilai tambah sekolah (Waldron dan McLeskey, 2010). 
 Kesuksesan sekolah (Dickerson, 2011).  
 Menciptakan lingkungan kondusif (Hongboontri, 2014). 
 Perubahan budaya (Vangrieken et al., 2015).  
Sumber : diolah 
Manfaat budaya kolaboratif di tingkat guru Penelitian – penelitian sebelumnya secara konsisten menggarisbawahi bahwa budaya kolaboratif berupa pengembangan profesional berpengaruh terhadap peningkatan guru seperti pengetahuan, ketrampilan dan praktik mengajar. Misalnya :  penelitian yang dilakukan Supovitz dan Turner (2000) menyimpulkan bahwa pengembangan profesional yang dilakukan guru memberi efek  kuat  terhadap praktik mengajar guru. Efek tersebut dikarenakan guru mempunyai persiapan konten dan sikap mengajar. Persiapan konten dan sikap terebut ditunjukkan melalui kedalaman materi pengajaran, bagaimana menyampikan materi dan bagaimana mengimplementasikan materi sehingga mudah diterima siswa. Perubahan praktik mengajar guru akibat pengembangan profesional disebabkan pula oleh partisipasi kolektif dan aktif dalam pembelajaran guru melalui interakasi yang membahas mengenai pekerjaan dan pembelajaran siswa (Desimone et al., 2002), selain itu peningkatan praktik mengajar guru  juga disebabkan dengan adanya komunikasi dan teknologi informasi yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran (Wang et al., 2014).  Peningkatan pengajaran guru juga disebabkan karena adanya kombinasi perputaran pengajaran dengan komunitas pembelajaran profesional. Dalam komunitas ini, guru yang terlibat akan menganalisis kualitas pengajaran dan saling memberi dukungan dalam pengajaran (Bowe dan Gore, 2017). Disamping itu, komunikasi dalam komunitas pengembangan profesional menjadikan guru lebih memahami materi pelajaran (misalnya matematika dan sains) dan lebih siap mengajar, lebih banyak menggunakan metode berbasis penelitian, lebih memperhatikan siswa, dan lebih 
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banyak menggunakan metode yang beragam untuk melibatkan siswa dalam pemecahan masalah (Fulton dan Britton, 2011). Pengembangan profesional guru juga berdampak positif pada perubahan pengajaran yang dilakukan guru seperti perubahan dalam merencanakan pelajaran dan perubahan dalam memahami kemampuan siswa serta memahami bagaimana siswa berpikir (Samaranayake et al., 2018).  Tidak hanya berpengaruh terhadap praktik pengajaran guru, pengembangan profesional juga berpengaruh peningkatan pengetahuan guru dan ketrampilan guru (Borg et al., 2018). Peningkatan tersebut dicapai melalui aktifitas seperti lokakarya, kelompok belajar, melalui partisipasi kolektif guru di sekolah dan durasi kegiatan pengembangan profesional (Garet et al. 2001). Selain itu, peningkatan pengetahuan disebabkan karena pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru (Ingvarson et al., 2005). Dengan demikian, pengembangan profesional yang dilakukan oleh guru mampu meningkatkan efektifitas mengajar dan komitmen terhadap kegiatan pembelajaran (Buczynski dan Hansen, 2010).  Penelitian menunjukkan bahwa budaya kolaboratif berupa kolaborasi guru berpengaruh terhadap pengetahuan guru dan praktik pengajaran. Pengaruh tersebut disebabkan karena  kolaborasi yang didesain akan membantu guru dalam memperbaharui pengetahuan konten pedagogik dan ketrampilan dalam penggunaan teknologi (Voogt et al., 2016). Kolaborasi guru menjadikan motivasi guru lebih tinggi, merasa tidak terisolasi dan moral guru meningkat sehingga meningkatkan kinerja guru (Vangrieken et al., 2015). Kolaborasi guru juga  mampu meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan guru. Peningkatan tersebut dikarenakan kerjasama yang dilakukan dengan rekan kerja di lingkungan sekolah sendiri maupun sekolah lain (Egodawatte et al., 2011). Bentuk budaya kolaboratif lain misalnya dukungan kolega  yang berupa kolegialitas guru berperan penting dalam meningkatkan pengembangan profesionlisme guru, kepuasan kerja, komitmen terhadap organisasi serta kualitas sekolah dan kinerja siswa (Shah, 2012). Berdasarkan pada tabel pengaruh budaya kolaboratif terhadap guru, siswa maupun sekolah dapat diketahui bahwa sebagian besar manfaat terletak di tingkat guru. Mengingat guru merupakan asset paling berharga di sekolah (Rowe, 2007) maka peran guru perlu mendapat perhatian dengan menerapkan budaya kolaboratif. Peran pemimpin dalam hal ini kepala sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang tepat bagi guru (Stoll et.al, 2006), hal ini mengandung pengertian bahwa kepala sekolah berperan dalam pembentukan budaya yang ada di sekolah termasuk budaya kolaboratif.  Sehubungan kepemimpinan kolaboratif merupakan salah satu unsur dari budaya kolaboratif, maka upaya peningkatan keefektifan budaya kolaboratif bisa dilakukan dengan penerapan kepemimpinan kolaboratif secara efektif berdasarkan elemen-elemen kunci seperti  menilai kondisi lingkungan untuk kolaborasi, menciptakan kejelasan, membangun kepercayaan, berbagi pengaruh dan kekuatan, mengembangkan orang, refleksi diri, membentuk identitas kepemimpinan sosial kolaboratif, membangun dan berbagi pengetahuan (Jameson, 2006). Peningkatan budaya kolaboratif bisa juga dilakukan melalui peningkatan pengembangan profesional seperti pengembangan profesional yang berkelanjutan dan intensif, yang berfokus pada materi pelajaran (konten), memberikan kesempatan pada guru dalam pembelajaran aktif dan diintegrasikan ke dalam kehidupan sekolah serta koherensi kegiatan pengembangan profesional dengan program sekolah (Garet et al., 2001). Selain itu, peningkatan dan pengembangan kolaborasi melalui strategi mendorong dan menyediakan kolaborasi guru di seluruh komunitas sekolah, pengambilan keputusan berbasis data bersama, perencanaan lintas kelas dan lintas kurikuler serta pengembangan profesi yang dilekatkan pada pekerjaan (Ohlson et al., 2016),  Tidak hanya ditingkatkan, tetapi budaya kolaboratif perlu dibina. Langkah-langkah proses membina budaya kolaboratif  menurut Gruenert (2000) yaitu (1) diperlukannya belajar tentang konsep budaya sekolah. Budaya ini penting mengingat budaya merupakan norma, keyakinan dan 
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nilai yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaannya dan memberi tahu cara melakukan pekerjaan (Wibowo, 2010). Langkah (2) yaitu mengumpulkan data untuk menilai budaya sekolah, (3) menciptakan struktur dan peluang untuk kerja sama, (4) menghargai kerja sama guru. Mengingat budaya kolaboratif bermanfaat di tingkat guru, siswa dan sekolah, perlu diciptakan lingkungan sekolah dengan budaya kolaboratif, di mana hubungan lebih terbuka, memfasilitasi pertukaran pandangan dan saling mambantu dalam keadan sulit serta berbasis kerjasama. Untuk itu diperlukan : 
 Perhatian komunikasi antar pribadi  
 Pemimpin membangun hubungan yang mendukung, menyediakan kondisi kerja yang tepat bagi guru untuk meningkatkan kinerja guru. 
 Dibangun kepercayaan, keterbukaan, kebaikan bersama, kesediaan untuk mendukung dan membantu, fokus pada penyelesaian konflik  
Manfaat budaya kolaboratif di tingkat siswa Penelitian yang dilakukan oleh Gruenert (2005) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kolaboratif di  sekolah, prestasi belajar siswa cenderung lebih tinggi. Korelasi terkuat tersebut berasal dari pengembangan professional. Hal ini menyiratkan bahwa guru mempunyai kebutuhan untuk terus belajar dari berbagai sumber. Kolegialitas guru merupakan bentuk dukungan antar guru. Kolegialitas guru mempengaruhi kinerja siswa. Misalnya sekolah dengan tingkat kolegialitas guru tinggi menunjukkan skor prestasi siswa yang tinggi pula (Goddard et al., 2007). Sekolah dengan kualitas kolaborasi guru lebih baik menunjukkan pencapaian prestasi siswa lebih tinggi di bidang matematika dan membaca(Ronfeldt et al., 2015). Demikian juga, kolaborasi guru berdampak terhadap kemajuan  kinerja siswa (Vangrieken et al., 2015). Sehingga bisa dikatakan bahwa kolaborasi guru diidentifikasi sebagai faktor budaya sekolah utama terkait dengan prestasi siswa (Ohlson et al., 2016)  
Manfaat Budaya Kolaboratif Di Tingkat Sekolah Budaya kolaboratif di tingkat sekolah berperan dalam peningkatan sekolah (Barth, 2006), mampu memberi nilai tambah pada organisasi melalui solusi yang diberikan pada masalah komplek, kesempatan belajar maupun berbagi pengetahuan (Waldron dan McLeskey, 2010).Budaya kolaboratif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar (Hongboontri, 2014). Bentuk budaya kolaboratif seperti kolaborasi guru menyebabkan sekolah mengalami perubahan budaya ke lebih banyak pemerataan, lebih inovatif dan struktur kekuasaan menjadi rata (Vangrieken et al., 2015). Pada akhirnya budaya kolaboratif turut menentukan kesuksesan sekolah (Dickerson, 2011) Budaya kolaboratif berupa kepemimpinan kolaboratif merupakan pendorong awal perubahan kapasitas peningkatan sekolah  yang pada gilirannya mengarah pada perubahan langsung maupun tidak langsung pada hasil belajar siswa (Heck dan Hallinger, 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif berdampak positif terhadap pembelajaran siswa secara tidak langsung melalui pengembangan kapasitas akademik sekolah (Hallinger dan Heck, 2010). Kapasitas sekolah tersebut meliputi progam pendidikan sesuai standar kurikulum, penerapan program yang mendorong pencapaian siswa dari waktu ke waktu, memiliki rangkaian layanan dukungan akademik dan sosial serta memiliki staf pengajar profesional dengan kualifikasi baik, bertanggung jawab dan berkomitmen terhadap tujuan sekolah  (Heck dan Hallinger, 2010).  
 
KESIMPULAN Budaya kolaboratif diperlukan di era perubahan yang cepat seperti saat ini. Karena budaya kolaboratif memberi kesempatan dalam melibatkan banyak pihak dalam menyelesaikan masalah pendidikan yang komplek. Berbagai masalah di lingkungan pendidikan dapat di atasi dengan 
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pendekatan kolaboratif. Berdasarkan analisis dari penelitian-penelitian sebelumnya tentang budaya kolaboratif menunjukkan bahwa budaya kolaboratif merupakan sumber penting dalam peningkatan kompetensi guru, pembelajaran siswa dan efektifitas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa meletakkan dasar budaya kolaboratif sangat penting bagi para pemimpin sekolah, yang sadar bahwa budaya yang menguntungkan yang dibangun melalui kerja sama pada gilirannya akan menghasilkan sekolah menjadi tempat yang efektif dan terorganisir dengan baik di mana gagasan, metode, dan materi baru disusun dengan upaya bersama yang menguntungkan tidak hanya bagi guru dan siswa tetapi sekolah secara keseluruhan Berkaitan dengan budaya kolaboratif yang perlu diterapkan secara efektif, maka Conley et al. (2004) merekomendasikan agar proses kolaboratif berjalan efektif, maka anggota tim melakukan upaya yang cukup terkait pekerjaan, anggota tim harus menerapkan pengetahuan yang cukup terkait pekerjaan dan pengaturan orgaisasi. Selain itu, anggota tim memiliki peran yang jelas untuk aspek-aspek yang berorientasi kolaboratif seperti distribusi tanggung jawab yang adil, inovasi dan komunikasi tim Vangrieken et al. (2015). Sedang Valentine (2006) setuju dengan pendapat sebelumnya bahwa untuk menjadi sekolah yang sukses, perlu  budaya kolaboratif yang efektif melalui (1) berbagi  inti umum dari nilai dan keyakinan antara kepala sekolah dan guru yang memandu program dan praktek, (2) kepala sekolah memandang diri mereka sebagai pemimpin kolaboratif, (3) guru sangat berkomitmen untuk berkolaborasi, (4) sekolah berfokus pada pembelajaran siswa, (5) struktur sekolah dirancang untuk mendorong kolaborasi, untuk membangun hubungan di antara guru-siswa, siswa-siswa dan guru-guru, (6) membangun hubungan antara kepala sekolah dengan guru yang merupakan faktor utama dalam menciptakan budaya sekolah yang efektif.  
Saran penelitian berikutnya Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana hampir seluruh artikel yang digunakan adalah berasal dari penelitian di luar Indonesia sehingga kemungkinan memiliki perbedaan budaya dengan praktik penerapan budaya sekolah di Indonesia. Meski demikian, budaya kolaboratif secara empiris telah terbukti mempengaruhi efektivitas proses manajemen sekolah dan berdampak di tingkat organisasi. Oleh karenanya, pembuktian empiris mengenai dampak budaya kolaboratif pada level guru untuk berbagi pengetahuan (knowledge sharing), keterikatan guru (engagement) dan motivasi intrinsic guru perlu dikaji lebih lanjut menggunakan pendekatan kuantitatif.   
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